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A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu sarana untuk membangsyearakat.
Sekolah juga dapat dikatakan sebaggent of changenasyarakat bahkan
dunia. Manusia Indonesia yang diharapkan saat dalah manusia yang
mampu mengembangkan keseluruh potensi yang dinybkiseperti halnya
yang tercantum pada Undang-undang Rl Nomor 20 T&008 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatdledmwva Pendidikan
Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensirfzesiédik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Ydaba Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sekolah merupakan lembaga masyarakat mengemban aaman

masyarakat untuk membantu menciptakan siswa yamgjlikiekualitas yang

diharapkan. Hal ini sesuai dengan visi pendidikasional tahun 2020, yaitu
"terwujudnya bangsa, masyarakat dan manusia Ind@angang berkualitas
tinggi, maju dan mandiri” Depdiknas, 2000:3). Kemudian dipertegas lagi
dengan rumusan visi Indonesia 2020 yaitterwujudnya masyarakat
Indonesia yang religius, manusiawi, bersatu, deratikr adil sejahtera, maju,

mandiri, serta baik dan bersih dalam penyelenggarbi@gara”



Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadahi bhngsa
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan padggenjang dan satuan
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan meneBggbagai usaha telah
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasionmisalnya
pengembangan kurikulum nasional dan lokal, menitkgikekompetensi guru
melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajapengadaan dan
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, danngkatkan mutu
manajemen sekolah. Namun demikian, berbagai inglkaiutu pendidikan
belum menunjukkan kinerja yang berarti. Sebagi&olaé, terutama di kota-
kota, menunjukkan peningkatan mutu yang cukup memddgakan,
sebaliknya sebagian lainnya masih memprihatinkan.

Bila dibandingkan dengan pendidikan di Negara-regssean/Asia
Timur, maka pendidikan di Indonesia masih tertinggaik dalam angka
partisipasi, mutu, lama belajar penduduk, pemhasam buta aksara,
maupun anggaran pendidikan. Upaya-upaya untuk na@aggkemajuan
pendidikan itu di Indonesia disinyalir masih sangmnhban, kesenjangan
pendidikan antar wilayah masih sangat lebar, dajibNBelajar Pendidikan
Dasar (Wajar Dikdas) 9 Tahun belum tuntas.

Pemerintah melalui Dirjen Manajemen Pendidikan Dasan
Menengah telah menetapkan tiga rencana stratelgimgangka menengah,
yaitu pertamameningkatkan akses dan pemerataan dalam rangkatpsan
wajib belajar pendidikan das&eduapeningkatan mutu, efisiensi, relevansi,

dan peningkatan daya saing, serk@tiga peningkatan manajemen,



akuntabilitas, dan pencitraan publik. Dalam upaymeoapai sasaran tersebut,
pemerintah telah melakukan berbagai cara diantarangnyelenggarakan
pendidikan yang bertaraf internasional.

Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan dinesia adalah
program wajib belajar 9 tahun, yang diamanatkaraheinstruksi Presiden
Nomor 5 Tahun 2006 tentang Gerakan Nasional Ped@epBenuntasan
Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun dan Pemi@san Buta Aksara.
Usaha pemerintah tersebut sampai sekarang masyakbarenemui kendala,
padahal target yang dicanangkan sampai 2008 gelakdrarus mencapai
95% keberhasilan.

Gerakan Wajar Dikdas 9 tahun tersebut berdampala Eaduan
pendidikan setingkat Sekolah Menengah Pertama (SISR)P di tuntut
untuk meningkatkan peran serta nya terhadap protgesebut dengan cara
menjemput bola. Seperti halnya SD, SMP juga diwajb untuk
menggratiskan pembiayaan pendidikan yang dibebarkegpada siswa.
Kewajiban tersebut didukung penuh oleh Pemerintahgdn mensubsidi
pembiayaan pendidikan secara total pada satuandicadsetingkat SMP.

Namun demikian Depdiknas harus bekerja keras kaneeadapat
tantangan yang cukup berat yang harus diselesaittiamtaranya masih
tingginya angkadrop out siswa SMP/MTs sebesar 2,15 persen. Kemudian
proporsi tamatan SD/MI yang belum melanjutkan keP8WITs/Sederajat
masih tinggi yaitu 9,37%. Selain itu terdapat 29@ua67,7% persen

Kabupaten/Kota yang angka partisipasi kasar (APKMIPS8/1Ts-nya kurang



dari 95%. Sampai saat ini, tercatat 1,4 juta darP Jjuta anak usia 13-15
tahun, atau sekitar 11%, belum menikmati bangkolabkmenengah pertama
(SMP). Khusus di Kabupaten Tasikmalaya, jumlah amsik 13-15 tahun
yang belum mengenyam pendidikan setingkat SMP npancad. 729 jiwa
(Sumber : Pelangi Pendidikan Depdiknas).

Setiap warga Negara berhak memperoleh layanan gikandi Lebih
dari itu, sebenarnya mereka wajib mengikuti perkadididasar yang dibiayai
oleh pemerintah. Peran pemerintah tidak cukup denganberikan kapasitas
layanan pendidikan untuk memperluas akses saja.uNariidak kalah
pentingnya adalah mengelola dari sisi manajemennya.

Era globalisasi menuntut SMP memiliki daya sainggy&uat dalam
teknologi, manajemen dan sumber daya manusia. Keilsng teknologi akan
menurunkan biaya produksi, meningkatkan kandungdai rtambabh,
memperluas keragaman produk, dan meningkatkan pnatluk. Keunggulan
manajemen dapat mempengaruhi dan menentukan bagksya kinerja
SMP , dan keunggulan sumber daya manusia yang Redala saing tinggi
pada tingkat internasional, akan menjadi daya taweesendiri dalam era
globalisasi ini.

Dalam menyongsong era globalisasi tersebut, paatiddbada tingkat
SMP harus bisa menyuburkan dan mengembangkan exiSigteserta didik
seoptimal mungkin melalui fasilitas yang dilaksaavakmelalui proses
pendidikan yang bermartabat, pro-perubahan (kreaitovatif, dan

eksperimentatif), menumbuhkan dan mengembangkamt,bakinat, dan



kemampuan peserta didik. Pendidikan di Indonesiashanemperhatikan

perbedaan kecerdasan, kecakapan, bakat, dan masettgp didik. Jadi,

peserta didik harus diberi perlakuan secara maksumak mengaktualkan

potensi intelektual, emosional, dan sipritualnyaraPpeserta didik tersebut
merupakan aset bangsa yang sangat berharga dapakemuwsalah satu faktor
daya saing yang Kkuat, yang secara potensial mamgrespon tantangan
globalisasi. Pendidikan pada jenjang SMP juga hberfungsi dan relevan
dengan kebutuhan, baik kebutuhan individu, keluargaupun kebutuhan
lainnya baik lokal, nasional, maupun internasional.

Pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dariabagna institusi
pendidikan menjalankan fungsinya sebagai pencetawasunggul dan
berkualitas. Institusi pendidikan merupakan sebigafbaga yang bertugas
mengantarkan peserta didik untuk menjadi manusig Yerkualitas. Karena
itu, semua kegiatan yang dilakukan didalamnya sed@inaksudkan untuk
cita-cita luhur tersebut. Namun sayang, dalam paaya lembaga ini sering
dihadapkan pada problem-problem manajerial dan radimatif sehingga
tujuan dan sasaran pendidikan yang setali tiga wEmgan peningkatan
sumber daya manusia tidak optimal. Akibatnya, blRny@usan yang
dihasilkannya hanya menampilkan fenomena ironis jdatru menebalkan
pesimisme kita terhadap eksistensi lembaga peratidik

Di era otonomi institusi pendidikan sekarang ingas dan tanggung
jawab untuk mewujudkan SMP yang bermutu tak lepas dagaimana

kompetensi kepala sekolah dalam memimpin dan melagéémbaganya.



Oleh karena itu, sudah seharusnya kepala sekolampmamemahami,
mendalami, dan menerapkan konsep-konsep ilmu nraeaje yang
berkembang dewasa ini. Aplikasi manajemen pada dgmlpendidikan ini
bukan berarti menjadikannya sebagai lembaga mebagaimana dilakukan
oleh lembaga-lembaga bisnis yang lebih dulu menigepkannya, tetapi
semata-mata untuk menciptakan SMP yang dikelola agenjadi lebih
efektif tan efisien baik bagi sekolah sebagai legabamaupun bagi
masyarakat sebagai pengg\ysekeholder).

Terkait dengan itu, seorang pakar manajemen pdaatididari
Amerika Serikat, Sammon (1994), merekemondasikatandasebuah
penelitiannya bahwa efektivitas dan kemajuan sékala Negara-negara
modern itu karena dibangun mulai dari sisi kepenmap dan penataan
kembali manajemennya. Kedua variabel yang salimkgitan ini diyakininya
dapat menyulap lembaga pendidikan dari yang biasgadi luar biasa, yang
stagnan menjadi yang maju. Dengan demikian, lemipsgalidikan yang
unggul dapat tercapai apabila dalam lembaga tersdimukung oleh
kepemimpinan dan manajemen yang baik, kokoh, degytan.

Sebaliknya, jika kepemimpinan kepala sekolah tidedertai dengan
manajemen yang baik, tentu akan melahirkan kegdalah yang buruk dan
tidak becus untuk diamanahi mengelola lembaga déadti. Begitupun
dengan manajemen, bila tidak didukung oleh kepeltalah yang kompeten

dalam merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkaigkoordinasikan,



mengawasi, dan mengevaluasi komponen-komponen gkadi suatu
sekolah, ia tidak akan memunculkan sistem manajesglesiah yang efektif.

Kepala sekolah menengah pertama yang berkompeyaiisi yang
responsif terhadap berbagai perubahan yang bedaggsalam kehidupan.
Sekolah membutuhkan seseorang yang dapat mengdaiitagaperubahan
kedalam kehidupan organisasi. Adaptabilitas orgeaniterhadap perubahan
harus difasilitasi oleh kompetensi yang memadai skeorang kepala SMP.
Kepala SMP secara memadai memiliki kemampuan melagé&ehidupan
organisasi dan menyesuaikan dengan perubahan uersebalam
kenyatannya, kepala SMP di Indonesia pada umumngmiliki otonomi
terbatas untuk mengelola sekolah dan mengalokasikara yang yang
diperlukan. Dengan demikian dapat kita pahami bakemampuan kepala
SMP untuk meningkatkan efektivitas sekolah masihurbe optimal.
Demikian pula derajat otonomi kepala SMP dalam kszlaakan tugas dan
fungsinya masih bersifat perpanjangan tangan tinajis.

Upaya untuk meningkatkan kompetensi kepala SMP ndala
menjalankan fungsi kepemimpinannya sebagai seonaagajer dalam
meningkatkan kinerja sekolah, diperlukan pemahamdan penguasaan
kompetensi yang memperlihatkan bahwa kepala SMPillkeRemampuan
memiliki kemampuan dalam mengelola manajemen skkgt sehingga
kinerja sekolah dapat tercapai dengan baik.

Dari paparan diatas, pelaksanaan manajemen sekgkatg

menyeluruh serta diimbangi dengan kompetensi kepakmlah yang baik



akan memperlancar proses pendidikan yang terjada psuatu sekolah
sehingga akan menghasilkan kinerja sekolah yarayajpkan. Atas dasar itu,
pada penelitian ini penulis akan mengangkat jud@ngenai pengaruh
pelaksanaan manajemen sekolah dan kompetensi keelatdah terhadap
kinerja sekolah. Secara lengkap judul tersebutuydPengaruh Kompetensi
Kepala sekolah dan Implementas Manajemen Sekolah terhadap Kinerja
Sekolah pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di  Kabupaten

Tasikmalaya.

Rumusan Masalah
Pertanyaan penelitian dalam tesis ini adalah “ Bagaa kinerja
sekolah pada Sekolah Menengah Pertama Negeri yaagdiaKabupaten
Tasikmalaya?”. Mengingat rumusan masalah terselasihrbersifat umum,
maka perlu dirinci menjadi pokok-pokok permasalabandasarkan tingkat
pemecahannya. Dengan demikian maka permasalahalitipenini adalah :
1. Seberapa besar pengaruh kompetensi kepala seletaddap kinerja
sekolah pada SMP Negeri di Kabupaten Tasikmalaya?
2. Seberapa besar pengaruh implementasi manajemerteshMi@ap kinerja
sekolah pada SMP Negeri di Kabupaten Tasikmalaya?
3. Seberapa besar pengaruh kompetensi kepala sekataimgllementasi
manajemen sekolah terhadap kinerja sekolah pada Skgeri di

Kabupaten Tasikmalaya?



C. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengsisainformasi
empirik tentang kinerja sekolah pada SMP Negerigyada di Kabupaten
Tasikmalaya, melalui studi korelasi antara kompstdepala sekolah dan
implementasi manajemen sekolah sebagai variabelsb&edangkan kinerja
sekolah sebagai variabel terikat.

Berdasarkan penelitian tersebut diharapkan dapa¢raleh suatu
temuan tentang kinerja sekolah sehingga dapatikijadsuatu rujukan, baik
secara konseptual maupun secara praktis bagi mamggaraan pendidikan di
Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Tasikmalaya.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk meaielerinformasi
dan analisis tentang :

1. Pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap kisekalah pada SMP
Negeri di Kabupaten Tasikmalaya

2. Pengaruh implementasi manajemen SMP terhadap &iselolah pada
SMP Negeri di Kabupaten Tasikmalaya

3. Pengaruh kompetensi kepala sekolah dan implementasajemen
sekolah terhadap kinerja sekolah pada SMP NegeriKalbupaten

Tasikmalaya

D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaik kdari aspek

teoritis maupun prakitis.



a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapaimaerfaat terutama dalam
hal :
1) Pengembangan ilmu administrasi pendidikan, khususialam
manajemen sekolah bermutu
2) Memberikan informasi yang akurat bagi pembentukanskp yang
berkaitan dengan kinerja sekolah
3) Mengidentifikasi berbagai kekuatan, kelemahan, a®ju dan
tantangan bagi terwujudnya sekolah bermutu
4) Memberikan sumbangan konsep atau model yang dagabakan
sebagai rujukan bagi keterlaksanaan kinerja sekolah
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat befaat untuk :
1) Informasi sebagai bahan evaluasi bagi para praktesididikan,
khususnya di sekolah menengah pertama di kotaaanTiasikmalaya
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan lsgmutyang
dilakukan oleh pimpinan atau kepala sekolah dalamngalola
lembaganya
3) Sebagai bahan pertimbangan bagi tercapainya tyjeadidikan yang

diselenggarakan di tingkat sekolah (SMP)

E. KerangkaBerfikir
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentangd&taxasional
Pendidikan (SNP) mendefinisikan standar nasionahdigékan sebagai

kriteria minimal tentang sistem pendidikan di selurwilayah Indonesia.
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Kebijakan tersebut memberi pengaruh dalam pengeidakolah yang harus
sesuai dengan delapan standar pengelolaan yargathlam SNP. Standar
Nasional Pendidikan tersebut diterbitkan untuk megkatkan daya saing
sekolah dalam hal ini SMP pada persaingan globahtutan masyarakat
terhadap SMP yang berkualitas juga sebagai acudh &\ihm meningkatkan
kinerja sekolahnya.

Sumber daya sekolah sebagai modal utama menjalasékolah
harus dikelola dengan baik. Sumber daya tersebliputienput sekolah yang
merupakan segala sesuatu yang diperlukan untulangsdingnya proses
pendidikan, khususnya prestasi belajar mengajaputindigololongkan
menjadi dua yaitu input yang diolah dan pengolahrgput yang diolah
adalah siswa dan input pengolah meliputi visi,migijuan, sasaran,
kurikulum, tenaga kependidikan, dana, sarana paaarregulasi sekolah,
organisasi sekolah, administrasi sekolah, budakala® dan peran serta
masyarakat dalam mendukung sekolah. Input sekelakliut menjadi bahan
dalam menjalankan manajemen sekolah. Sedangkan etensp kepala
sekolah dapat diimplementasikan oleh kepala sekpigha didukung oleh
sumber daya sekolah yang memadai.

Kompetensi kepala sekolah menurut Permendiknad Bltahun 2007
harus memiliki lima kompetensi utama, yaitu kompstiekepribadian,
manajerial, kewirausahaan, supervise akademik, dasial. Kelima

kompetensi tersebut diharapkan dapat meningkatkemakipuan kepala
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sekolah dalam mengelola sekolahnya sehingga kinsgkolah yang
dharapkan dapat tercapai dengan optimal.

Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sekolalvayas
didukung dengan keterlaksanaan manajemen yang b&#apun
implementasi manajemen sekolah yang harus dilakudlatam usaha
meningkatkan Kkinerja sekolah meliputi perencanapangorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan. Melalui tahapan magjeersebut dengan
didukung oleh kompetensi kepala sekolah yang bdikarapkan esensi
kinerja sekolah pada SMP vyaitu proses pembela@daanhasil belajar siswa
dapat terlaksana dan mencapai hasil yang diharapésimai dengan tujuan
awal.

Esensi kinerja sekolah pada SMP tersebut akanpiargka indikator-
indikator keberhasilan kinerja sekolah dapat daakdkan dengan baik.
Adapun kunci keberhasilan kinerja sekolah, yaitakuum yang lugas dan
fleksibel, PBM yang efektif, lingkungan sekolah gakondusif, sumber daya

yang handal dan standarisasi pengajara serta svalua
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Tututan masyarakat Kompetensi
akan sekolah bermutu Kepala Sekolah
1. Kepribadian
2. Kewirausahaan
3. Manejerial ’
» 4. Supervisi
v 5. Sosial 4 Kinerja Sekol ah\
INPUT
- Visi, misi, tujuan, 1. Kurikulum yang
sasaran sekolah lugas dan Fleksibel
- Kurikulum 2. PBM yang efektif
- Ketenagaan % 3. Lingkungan sekolah
—» - Peserta didik < yang kondusif
i - Sarana dan prasarana 4. Sumber daya yang
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' | - Organisasi 5. Standarisasi dan
i | - Administrasi Evaluasi
1| - Peran serta masyarakat Pengajaran
|mplementasi \_ J
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| > Sekolah |
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l globalisasi dan kemajuan . Pengorganisasian :
: ipteks 3. Penggerakan :
i | - Kebijakan pemerintah 4. Pengawasan !
' menangani pendidikan i
i Umpan Balik
Gambar 1.1.

Kerangka Berfikir

F. Asums
Asumsi-asumsi merupakan sebuah titik tolak pemikirgang
kebenarannya dapat diterima oleh peneliti. Asuresivesi ini diperlukan
untuk memperkuat permasalahan, membantu peneliimdanenjelaskan
penetapan objek penelitian, wilayah pengambilana ddan instrumen

pengumpulan data. Asumsi dirumuskan sebagai landasai hipotesis
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penelitian. Asumsi merupakan perasan dari berb&gai maupun hasil

penelitian yang mendukung penelitian yang dilakulksgtapun asumsi dalam

penelitian ini adalah :

1. Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah yang perttam utama dari
para pimpinan sekolah adalah menciptakan sekolab yaereka pimpin
menjadi semakin efektif, dalam arti menjadi semak@rmanfaat bagi
sekolah itu sendiri dan bagi maysrakat luas penggyen Kompetensi
kepala sekolah jika dilaksanakan dengan sempuraa akeningkatkan
proses pembelajaran dan hasil belajar menjadi lednit

2. Kinerja sekolah akan tecapai jika pelaksanaan meare) sekolah
dilaksanakan secara menyeluruh sesuai dengan tymag ditetapkan.
Manajemen sekolah dapat meningkatkan kinerja skkdin terutama
meningkatkan kinerja belajar siswa menjadi lebihik.basumsi ini
diperkuat oleh hasil penelitian Keith dan Girlinglimana dalam
penelitiannya menyebutkan konstribusi manajemenolabk terhadap
keberhasilan dan kegiatan belajar siswa sebesar 32%

3. Kompetensi kepala sekolah dan manajemen sekolabkidiy dapat
menyulap lembaga pendidikan dari yang biasa memjgdli biasa, yang
stagnan menjadi yang maju. Dengan demikian, lempagdidikan yang
unggul dapat tercapai apabila dalam lembaga terseiolwkung oleh
kepemimpinan dan manajemen yang baik, kokoh, damggtd.
Sebaliknya, jika kepemimpinan kepala sekolah tidkgertai dengan

manajemen yang baik, tentu akan melahirkan kepKalah yang buruk
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dan tidak becus untuk diamanahi mengelola lembagadigikan.

Begitupun dengan manajemen, bila tidak didukundn &depala sekolah
yang kompeten dalam merencanakan, mengorganisasil@mgarahkan,
mengkoordinasikan, mengawasi, dan mengevaluasi éoempkomponen
pendidikan suatu sekolah, ia tidak akan memuncuskstem manajemen

sekolah yang efektif.

G. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kerangka berfikir dan asumsi yang dikekan
didepan, maka dirumuskan hipotesis yang merupaksgaah sementara
terhadap masalah dan selanjutnya dibuktikan berdasahasil pengolahan
data. Berikut ini adalah hipotesis yang secara diaci variabel bebas yaitu
kepemimpinan sekolah dan implementasi manajemenladek Sedangkan
variabel terikat adalah kinerja sekolah.
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara varialmehpetensi kepala
sekolah (X) terhadap variabel kinerja sekolah (Y)
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabeplementasi
manajemen sekolah ¢Xterhadap variabel kinerja sekolah ()
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara varialmshgetensi kepala
sekolah (X) dan implementasi manajemen sekolah,) (Xerhadap

variabel kinerja sekolah (Y)
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